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ABSTRACT 
This research was motivated by the low learning outcomes in Pancasila Education for fourth-grade 
students at SD Islam Terpadu Buah Hati Padang. Students had not yet developed their problem-
solving knowledge, and group learning was infrequently applied. This study aimed to describe the 
improvement of learning outcomes through the implementation of the Problem Based Learning (PBL) 
model assisted by learning videos. The method used was Classroom Action Research (CAR) with 
qualitative and quantitative approaches conducted in two cycles. The research subjects were 27 
fourth-grade students. The results showed a significant improvement: the teaching module planning 
increased from 82% (Cycle I) to 96% (Cycle II), the teacher aspect from 75.35% to 89.2%, and the 
student aspect from 73% to 92.8%. The average student learning outcomes also increased from 78.1 
in Cycle I to 92 in Cycle II. It was concluded that the PBL model assisted by videos is effective in 
improving learning outcomes in Pancasila Education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan sentral sebagai fondasi utama dalam upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan peradaban suatu bangsa 
(Adisaputro, 2020; Olis, O., 2023; Faratunnisa & Afifah, 2024). Sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) 
No. 20 Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut 
mencakup kekuatan spiritual keagamaan,  
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
esensial bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Sulaiman et al., 2018; Alfiah et 
al., 2024; Asrofi et al., 2025). Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya bertujuan 
untuk transfer pengetahuan, tetapi juga untuk pembentukan karakter dan 
pengembangan kompetensi holistik. Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang pendidikan 
formal pertama menjadi gerbang fundamental dalam meletakkan dasar-dasar 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai tersebut (Arfah, 2024). Pada tingkat ini, 
proses pembelajaran yang efektif dan bermakna akan memberikan dampak jangka 
panjang terhadap perkembangan akademis dan kepribadian siswa di jenjang 
pendidikan selanjutnya (Maskur, 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pencapaian tujuan 
pendidikan nasional di tingkat dasar adalah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini 
secara khusus dirancang untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan Pancasila 
berfungsi sebagai wahana pendidikan nilai dan moral, yang bertujuan untuk 
menanamkan rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan, dan 
membentuk kepribadian bangsa (Zuriah, 2021; Julfian et al., 2023; Ninawati et al., 
2025). Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik diharapkan tidak 
hanya memahami konsep-konsep kewarganegaraan secara teoretis, tetapi juga 
mampu menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat 
luas (Lubis, 2022; Atmaja, 2024; ). Oleh karena itu, proses pembelajarannya menuntut 
pendekatan yang tidak sekadar teoretis, melainkan juga kontekstual dan aplikatif, 
yang mampu menghubungkan materi ajar dengan realitas sosial yang dihadapi siswa. 

Namun, implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di lapangan sering kali 
menghadapi tantangan yang signifikan. Idealnya, pembelajaran ini harus berpusat 
pada siswa (student-centered), mendorong partisipasi aktif, serta menekankan pada 
pengalaman langsung dan pemecahan masalah yang relevan (Nurdyansyah & 
Fahyuni, 2016; Izzatunnisa et al., 2024; Nafilata et al., 2025). Kenyataannya, observasi 
awal yang dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Buah Hati Padang 
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan realitas. Proses pembelajaran 
yang berlangsung cenderung masih bersifat pasif, di mana interaksi antara pendidik 
dan peserta didik berjalan satu arah. Pendidik lebih dominan dalam memberikan 
penjelasan materi, sementara peserta didik hanya berperan sebagai pendengar dan 
pengerja tugas. Akibatnya, suasana kelas menjadi tidak kondusif, kurang 
komunikatif, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi sangat 
minim. Kondisi ini secara langsung berdampak pada motivasi dan konsentrasi belajar 
siswa yang cenderung rendah karena proses yang monoton. Permasalahan dalam 
proses pembelajaran ini terefleksi secara nyata pada rendahnya hasil belajar peserta 
didik. Berdasarkan data penilaian sumatif semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di 
kelas IV SD Islam Terpadu Buah Hati Padang, ditemukan bahwa pencapaian 
akademis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih berada di bawah 
standar yang diharapkan. Dari total 27 peserta didik, sebanyak 10 siswa (37%) tidak 
berhasil mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 
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ditetapkan sekolah, yaitu 80. Sementara itu, hanya 17 siswa (63%) yang dinyatakan 
tuntas. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh hanya sebesar 74,4, yang jelas berada di 
bawah standar ketuntasan ideal. Data kuantitatif ini menjadi bukti kuat bahwa telah 
terjadi masalah fundamental dalam proses pembelajaran yang perlu segera 
diidentifikasi dan diatasi. 

Hasil wawancara dengan pendidik kelas mengonfirmasi temuan observasi. Beberapa 
akar permasalahan yang teridentifikasi antara lain: Pendidik belum menerapkan 
model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik materi Pendidikan 
Pancasila dan kebutuhan siswa; Materi pembelajaran kurang dihubungkan dengan 
konteks kehidupan nyata siswa, sehingga terasa abstrak dan kurang bermakna; 
Pendidik mengalami kesulitan dalam membimbing siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses pemecahan masalah, baik secara individu maupun kelompok; dan 
Pembelajaran berkelompok jarang diterapkan, sehingga kemampuan kolaborasi dan 
komunikasi siswa tidak terasah. Dari sisi peserta didik, permasalahan yang muncul 
adalah: Rendahnya kemampuan mengembangkan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah; Kurangnya keterlibatan dalam proses pembelajaran yang bermakna; 
Minimnya inisiatif dalam belajar; serta Rendahnya konsentrasi dan motivasi belajar. 
 
Menghadapi kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan sebuah intervensi 
pedagogis yang mampu mentransformasi proses pembelajaran dari yang berpusat 
pada guru menjadi berpusat pada siswa, serta dari yang bersifat teoretis menjadi 
kontekstual dan aplikatif. Salah satu model pembelajaran yang diyakini relevan untuk 
mengatasi masalah ini adalah Problem Based Learning (PBL). PBL adalah model 
pembelajaran inovatif yang dirancang untuk mendorong peserta didik agar aktif 
menemukan pengetahuan melalui kemampuan mereka sendiri dalam memecahkan 
masalah. Menurut (Tarasti, 2023), PBL secara fundamental memfokuskan 
pembelajaran pada penyelesaian masalah autentik yang relevan dengan kehidupan 
nyata siswa. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di 
mana mereka didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kemampuan analisis, dan kecakapan dalam pemecahan masalah. 

Model PBL memiliki beberapa keunggulan yang selaras dengan upaya perbaikan 
yang dibutuhkan. Pertama, pemecahan masalah merupakan metode yang sangat 
efektif untuk memahami materi secara mendalam (Harefa & Surya, 2021). Kedua, PBL 
mendorong siswa untuk secara aktif mencari dan menemukan informasi baru, 
sehingga meningkatkan kemandirian belajar (Astikawati et al., 2020). Ketiga, model 
ini secara inheren meningkatkan keterlibatan siswa dalam setiap tahapan 
pembelajaran (Ningrum et al., 2024). Keempat, PBL membantu siswa memanfaatkan 
pengetahuan yang mereka peroleh untuk diaplikasikan dalam konteks kehidupan 
sehari-hari, menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Risandy et al., 2023). Kelima, 
PBL secara sistematis melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dalam menghadapi berbagai tantangan (Hidayati et al., 2024). Dalam model ini, 
peran pendidik bertransformasi dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator 
yang menyediakan masalah, membimbing proses penyelidikan, dan mendukung 
siswa dalam menemukan solusi. 
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Untuk mengoptimalkan implementasi model PBL, diperlukan dukungan media 
pembelajaran yang menarik dan mampu memvisualisasikan masalah secara efektif. 
Di era digital saat ini, video pembelajaran menjadi salah satu media audio-visual yang 
sangat potensial. Video mampu menyajikan informasi dalam bentuk gambar bergerak 
yang disertai suara, sehingga dapat menyajikan materi yang kompleks atau abstrak 
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Adliani & Wahab, 2019; Nurfadhillah et 
al., 2021; Zahroh et al., 2025). Menurut (Zaini, 2021), penggunaan media video dalam 
pendidikan menjadi sebuah tuntutan mendesak karena sifat belajar yang kompleks, 
di mana tidak semua tujuan pembelajaran dapat dicapai hanya dengan penjelasan 
verbal dari pendidik. Video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat 
belajar siswa, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan (Hidayati et al., 2024. 
Dalam konteks PBL, video dapat berfungsi sebagai pemicu masalah (problem trigger) 
yang efektif, menyajikan skenario atau studi kasus dari dunia nyata secara visual 
sehingga lebih mudah dianalisis oleh siswa. 

Berdasarkan paparan permasalahan yang didukung oleh data empiris dan landasan 
teoretis mengenai potensi model Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan video 
pembelajaran, maka penelitian ini dianggap penting untuk dilaksanakan. Penelitian 
ini berfokus pada upaya untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di 
kelas IV SD Islam Terpadu Buah Hati Padang. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan secara rinci bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta 
peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah diterapkannya model PBL yang 
diintegrasikan dengan penggunaan video pembelajaran. Diharapkan, hasil penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam merancang 
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih inovatif, efektif, dan bermakna, serta 
memberikan sumbangan teoretis bagi pengembangan model-model pembelajaran 
aktif di tingkat sekolah dasar. 

METODE 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan campuran (mixed 
methods), yang secara sinergis mengintegrasikan metode penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan kualitatif, sebagaimana didefinisikan oleh Taylor (Waruwu, 
2023), berfokus pada pengumpulan data deskriptif berupa narasi dan pengamatan 
perilaku untuk memahami secara mendalam proses, dinamika, dan makna di balik 
fenomena pembelajaran. Sedangkan, pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data numerik, yang memungkinkan pengukuran objektif terhadap 
variabel penelitian. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). PTK merupakan sebuah 
investigasi sistematis yang bersifat kolaboratif dan reflektif, di mana peneliti (dalam 
hal ini juga sebagai praktisi) secara aktif merancang, melaksanakan, mengamati, dan 
merefleksikan sebuah tindakan pedagogis (Anda Juanda, 2016). Subjek penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Islam Terpadu Buah Hati Padang tahun 
ajaran 2024/2025, yang berjumlah total 27 orang. Penelitian ini menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data yakni: observasi, tes, dan dokumentasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas selama dua siklus 
menunjukkan adanya peningkatan yang progresif dan signifikan pada seluruh aspek 
yang diukur, baik yang berkaitan dengan kualitas proses pembelajaran maupun hasil 
belajar siswa. Berikut adalah paparan rinci hasil penelitian.  
1. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran 

Kualitas proses pembelajaran dievaluasi melalui observasi sistematis 
terhadap tiga komponen utama: keterlaksanaan perencanaan pembelajaran 
(Modul ajar), aktivitas pendidik dalam memfasilitasi pembelajaran, dan 
partisipasi aktif peserta didik. 
a. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran pada Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus I terlihat adanya peningkatan positif yang 
menandakan proses adaptasi dan perbaikan awal. Keterlaksanaan 
perencanaan (Modul ajar) pada pertemuan pertama memperoleh skor 75% 
(Kategori Baik), kemudian meningkat menjadi 89% (Kategori Sangat Baik) 
pada pertemuan kedua, sehingga rata-rata keterlaksanaan pada Siklus I adalah 
82%. Peningkatan ini didorong oleh perbaikan pada manajemen alokasi waktu 
dan kelengkapan sumber belajar. Dari sisi aspek pendidik, skor aktivitas 
meningkat dari 65% (Kategori Cukup) menjadi 85,7% (Kategori Sangat Baik), 
dengan rata-rata siklus 75,35%. Peningkatan ini menunjukkan kemampuan 
peneliti sebagai praktisi dalam beradaptasi memperbaiki cara fasilitasi diskusi 
dan pengelolaan kelas. Peningkatan paling substansial terlihat pada aspek 
peserta didik, yang skornya melonjak dari 57% (Kategori Cukup) pada 
pertemuan pertama menjadi 89% (Kategori Sangat Baik) pada pertemuan 
kedua, dengan rata-rata siklus 73%. Data kualitatif menunjukkan bahwa 
meskipun pada awalnya siswa masih canggung dan beberapa cenderung pasif, 
pada pertemuan kedua mereka mulai menunjukkan antusiasme, keberanian 
berpendapat, dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam kerja kelompok. 

b. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran pada Siklus II 
Setelah dilakukan perbaikan menyeluruh berdasarkan refleksi Siklus I, 

terjadi lompatan kualitas yang sangat signifikan. Keterlaksanaan perencanaan 
(Modul ajar) mencapai skor ideal 96% (Kategori Sangat Baik), yang 
mengindikasikan bahwa desain pembelajaran telah sangat matang. Penilaian 
terhadap aspek pendidik meningkat menjadi 89,2% (Kategori Sangat Baik), 
menunjukkan efektivitas peran fasilitator dalam memandu proses belajar. 
Peningkatan paling impresif kembali ditunjukkan oleh aspek peserta didik, 
yang aktivitasnya mencapai skor 92,8% (Kategori Sangat Baik). Pada tahap ini, 
seluruh siswa telah sepenuhnya beradaptasi dengan model PBL. Mereka tidak 
lagi canggung, melainkan proaktif, kolaboratif, percaya diri, dan mampu 
menciptakan dinamika kelas yang sangat positif dan produktif. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Peningkatan kualitas proses pembelajaran yang terukur secara observasi 

ternyata berkorelasi kuat dengan peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 
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a. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
Pada pelaksanaan siklus I rata-rata nilai tes evaluasi siswa adalah 78,1, 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 75% pada akhir siklus (20 dari 
27 siswa tuntas). Angka ini menunjukkan peningkatan dari kondisi awal, 
namun belum berhasil mencapai target keberhasilan penelitian yaitu 80% 
ketuntasan klasikal. Rinciannya, pada pertemuan pertama, rata-rata nilai 
hanya 71,2 dengan ketuntasan 51,85%, yang kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi rata-rata 85 dengan ketuntasan 75%. 

b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
Pada siklus II erjadi peningkatan hasil belajar yang melampaui target 

yang telah ditetapkan. Rata-rata nilai kelas melonjak secara signifikan menjadi 
92. Dari 27 siswa, 25 di antaranya berhasil mencapai atau melampaui KKTP, 
sehingga persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 92%. Karena seluruh 
indikator keberhasilan—baik dari segi proses pembelajaran (seluruh aspek 
mencapai kategori "Sangat Baik") maupun hasil belajar (ketuntasan klasikal 
92% > 80%) telah tercapai, maka penelitian tindakan kelas ini dinyatakan 
berhasil dan dihentikan pada Siklus II. 

Rekapitulasi lengkap mengenai peningkatan pada setiap aspek penelitian 
dari Siklus I ke Siklus II disajikan pada Tabel 1 dan divisualisasikan dalam 
Diagram 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Proses dan Hasil Belajar per Siklus 

Indikator Penilaian Siklus 
I 

Siklus 
II Proses Pembelajaran 

Perencanaan Modul Ajar 82% 96% 
Pelaksanaan Aspek 
Pendidik 

75.53% 89.20% 

Pelaksanaan Aspek Peserta 
Didik 

73% 92.80% 

Hasil Belajar 

Rata-rata Nilai 78.10% 92% 
Persentase Ketuntasan 75% 92% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Perbandingan Hasil Rata-Rata Proses Pembelajaran 

82%

75.53%
73%

65%

70%

75%

80%

85%

Perencanaan Modul Ajar Pelaksanaan Aspek Pendidik Pelaksanaan Aspek Peserta

Didik

Perbandingan Hasil Rata-rata Proses Pembelajaran

Siklus I dan Siklus II

Siklus I



Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran 

 

  Page | 185 

Journal of Education Research and Learning Innovation 

 

Grafik 2. Perbandingan Hasil Rata-rata Hasil Belajar 
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dalam kelompok kecil mendorong pengembangan keterampilan kolaborasi dan 
komunikasi. Siswa belajar bagaimana menyampaikan pendapat, mendengarkan 
orang lain, bernegosiasi, dan bertanggung jawab secara kolektif. Peningkatan skor 
observasi pada aspek peserta didik dari 73% menjadi 92,8% adalah bukti kuantitatif 
dari berkembangnya keterampilan-keterampilan ini, yang merupakan esensi dari 
nilai-nilai luhur Pancasila itu sendiri. 

Keempat, pentingnya proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam kerangka 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Utomo et al., 2024). Peningkatan signifikan dari 
Siklus I ke Siklus II bukanlah hasil yang instan. Ia adalah buah dari proses refleksi 
yang cermat terhadap kekurangan di Siklus I. Misalnya, temuan bahwa fasilitasi 
diskusi kelompok belum optimal dan manajemen waktu yang kurang efektif menjadi 
landasan untuk merancang strategi bimbingan yang lebih intensif dan skenario 
pembelajaran yang lebih realistis di Siklus II. Proses siklikal PTK memungkinkan 
peneliti untuk "menyempurnakan" intervensi secara bertahap, memastikan bahwa 
tindakan yang diberikan benar-benar menjawab kebutuhan spesifik di dalam kelas. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini tidak hanya menunjukkan peningkatan 
angka, tetapi juga sebuah transformasi pedagogis di dalam kelas. Sinergi antara 
model PBL yang menuntut pemikiran kritis dan kolaborasi dengan media video yang 
menyajikan masalah secara menarik terbukti menjadi formula yang ampuh. Hasil ini 
sejalan dan memperkuat penelitian relevan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
(Muh & Muhsam, 2022) dan (Khusna et al.,2022), yang juga menemukan efektivitas 
PBL dalam mencapai ketuntasan belajar di atas 90%. Penelitian ini memberikan 
kontribusi praktis berupa model pembelajaran konkret yang dapat diadopsi oleh para 
pendidik untuk menjadikan pembelajaran Pendidikan Pancasila lebih aktif, 
bermakna, dan relevan dengan tantangan abad ke-21. 

KESIMPULAN 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran secara 
terbukti berhasil meningkatkan kualitas proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas IV SD IT Buah Hati Padang. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor  
persentase pada seluruh aspek proses pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II, yaitu: 
keterlaksanaan perencanaan modul ajar meningkat dari 82% menjadi 96%, aktivitas 
pendidik meningkat dari 75,35% menjadi 89,2%, dan aktivitas peserta didik 
meningkat secara signifikan dari 73% menjadi 92,8%. Penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran secara efektif dan signifikan berhasil 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
Peningkatan ini terlihat dari naiknya nilai rata-rata kelas dari 78,1 pada Siklus I 
menjadi 92 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar klasikal juga meningkat 
drastis dari 75% di akhir Siklus I menjadi 92% pada Siklus II, melampaui indikator 
keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Sinergi antara sintaks PBL yang 
mendorong pembelajaran aktif dan penggunaan video pembelajaran yang 
menyajikan masalah secara kontekstual dan menarik menjadi faktor kunci 
keberhasilan intervensi ini. Model ini tidak hanya meningkatkan penguasaan materi, 
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tetapi juga berhasil mentransformasi suasana kelas menjadi lebih interaktif, 
kolaboratif, dan berpusat pada siswa. 
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